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The purpose of this study is to find out empirically the effect of transformational 

leadership style on employee 

style influence employee turnover and the effect of Laissez

employee turnover. This research was conducted in the Culinary MSME sector in 

Madiun City with as many as 385 

respondents. This study uses quantitative research methods and is processed with the 

help of IBM SPSS 18 software. The results of this study indicate that Transformational 

leadership style does not signif

Culinary field in Madiun City, Transactional leadership style does not significantly affect 

the Turnover of MSME employees in the Culinary field. in Madiun City and Laissez

Leadership Style has a significant effect on employee turnover and significantly affects 

employee turnover in the Culinary field of UMKM in Madiun City.

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap 
mengetahi secara empiris Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh terhadap 
Turnover Karyawan dan 
Turnover Karyawan. Penelitian ini dilakukan di UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun 
dengan responden sebanyak 385 pemilik UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuan
software IBM SPSS 18. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
Transformasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun, Gaya kepemimpinan Transaksi
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kota Madiun dan Gaya Kepemimpinan 
signifikan terhadap Turnover 
Turnover karyawan UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun.
karyawan, Transformasional, Transaksional dan 
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Abstract 

The purpose of this study is to find out empirically the effect of transformational 

leadership style on employee turnover, to find out empirically transactional leadership 

style influence employee turnover and the effect of Laissez-fairre leadership style on 

employee turnover. This research was conducted in the Culinary MSME sector in 

Madiun City with as many as 385 MSME owners in the Culinary field in Madiun City as 

respondents. This study uses quantitative research methods and is processed with the 

help of IBM SPSS 18 software. The results of this study indicate that Transformational 

leadership style does not significantly affect the Turnover of MSME employees in the 

Culinary field in Madiun City, Transactional leadership style does not significantly affect 

the Turnover of MSME employees in the Culinary field. in Madiun City and Laissez

significant effect on employee turnover and significantly affects 

employee turnover in the Culinary field of UMKM in Madiun City. 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Turnover karyawan, untuk 
mengetahi secara empiris Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh terhadap 

Karyawan dan pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez-fairre 
Karyawan. Penelitian ini dilakukan di UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun 

dengan responden sebanyak 385 pemilik UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan diolah dengan bantuan 
software IBM SPSS 18. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
Transformasional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Turnover
UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun, Gaya kepemimpinan Transaksi
berpengaruh secara signifikan terhadap Turnover karyawan UMKM bidang Kuliner di 
Kota Madiun dan Gaya Kepemimpinan Laissez-fairre memiliki pengaruh secara 

Turnover karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap 
wan UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun.Kata kunci:

karyawan, Transformasional, Transaksional dan Laissez-fairre 
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2) 

The purpose of this study is to find out empirically the effect of transformational 

turnover, to find out empirically transactional leadership 

fairre leadership style on 

employee turnover. This research was conducted in the Culinary MSME sector in 

MSME owners in the Culinary field in Madiun City as 

respondents. This study uses quantitative research methods and is processed with the 

help of IBM SPSS 18 software. The results of this study indicate that Transformational 

icantly affect the Turnover of MSME employees in the 

Culinary field in Madiun City, Transactional leadership style does not significantly affect 

the Turnover of MSME employees in the Culinary field. in Madiun City and Laissez-fairre 

significant effect on employee turnover and significantly affects 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris Pengaruh Gaya 
karyawan, untuk 

mengetahi secara empiris Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh terhadap 
fairre terhadap 

Karyawan. Penelitian ini dilakukan di UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun 
dengan responden sebanyak 385 pemilik UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun. 

titatif dan diolah dengan bantuan 
software IBM SPSS 18. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

Turnover Karyawan 
UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun, Gaya kepemimpinan Transaksional tidak 

karyawan UMKM bidang Kuliner di 
memiliki pengaruh secara 

karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kata kunci:  Turnover 
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PENDAHULUAN  

 UMKM bidang Kuliner di kota Madiun saat ini cukup berkembang pesat. 

Tak dapat dipungkiri dalam UMKM terdapat lingkungan kerja yang terbentuk dari 

hubungan antara pemilik UMKM dan karyawannya. Hubungan kerja antara 

pemimpin dengan pengikutnya menciptakan lingkungan kerja dimana dalam 

sebuah lingkungan kerja tidak akan jauh dari fenomena Turnover karyawan. 

Menurut Kartika (2017) pengelolaan sumber daya manusia yang menjadi pokok 

mendasar adalah memahami bagaimana supaya karyawan tetap bertahan. Apabila 

pemimpin tidak mampu mempertahankan karyawan maka akan menyebabkan 

Turnover atau perpindahan karyawan. Sedangkan Ode et al., (2018) berpendapat 

bahwa kepemimpinan merupakan  kemampuan untuk bisa mempengaruhi dalam 

kelompok untuk tercapainya sebuah tujuan. 

Menurut Lalitadevi (2019) diketahui dalam suatu perusahaan ditemukan 2 

hingga 10 karyawan keluar tiap bulannya merupakan angka yang cukup tinggi 

tingkat Turnover Karyawan. Turnover karyawan adalah sebuah tindakan 

permanen dimana ketika karyawan memiliki niat untuk keluar dalam suatu 

perusahaan dan tidak memiliki keinginan untuk dapat kembali bekerja dalam 

perusahaan tersebut. Menurut Fauzia, (2018) Turnover karyawan merupakan 

tindakan pergerakan karyawan keluar atau juga dapat diartikan sebagai bentuk 

pengunduran diri. NingTyas et al., (2020) menyatakan Turnover berupa tindakan 

perpindahan, pengunduran diri dari organisasi, kematian maupun pemberhentian 

karyawan. 

  Merujuk pada fenomena Turnover diketahui bahwa di Kota Madiun 

UMKM mulai berkembang pesat, hampir setiap usaha selalu memiliki pekerja 

menandakan UMKM cukup menyerap banyak tenaga kerja. Namun, dalam 

UMKM selalu saja terdapat masalah pengunduran diri atau pergantian karyawan 

Turnover. Sehingga pada dasarnya usaha yang berjalan memang efektif namun 

tingkat pergantian karyawannya cukup tinggi atau terlampau sering dibuktikan 

dengan data intensitas pergantian karyawan (Turnover) pada UMKM di Kota 

Madiun. 
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Tabel 1 Data Turnover karyawan pada UMKM bidang kuliner di Kota 

Madiun   Oktober – Desember 2021 

 

No Nama Umkm Bidang 

Kuliner 

Jumlah 

karyawan 

Karyawan 

keluar 

Karyawan 

masuk 

1 Tursina Kebab 8 7 5 

2 UD. Sinar Mulia Sejahtera 4 1 1 

3 Kerupuk Sermier Vandel 2 1 1 

4 UD. Taman Sari 1 7 2 2 

5 MM Bakery 8 5 5 

6 Bluder Kresna 5 0 0 

7 Kripik Pisang Asna 6 2 1 

8 Ballen Coffee 4 1 1 

9 UD. Wina Bakery 7 1 1 

10 Kripik Tempe Ali 5 1 1 

 Sumber data : Survey UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut diketahui pada periode 3 bulan 

terakhir dalam UMKM bidang Kuliner terdapat karyawan yang keluar dari tempat 

kerja, 2 dari 10 UMKM bidang Kuliner memiliki intensitas Turnover yang cukup 

tinggi. Menurut survey wawancara salah satu karyawan UMKM bidang Kuliner 

menjelaskan bahwa tiap bulannya selalu ada yang keluar. 

KAJIAN PUSTAKA 

Gaya kepemimpinan merupakan suatu tindakan atau perilaku yang 

dilakukan seorang pemimpin untuk para anggotanya guna mencapai tujuan yang 

diharapkan. Pemimpin akan memberikan kesempatan bagi para anggotanya untuk 

saling berbagi ide-ide yang nantinya akan membuat tujuan tercapai. Menurut 

Solehah (2019) Gaya kepemimpinan merupakan norma atau perilaku seorang 

pemimpin dalam memperlakukan para pengikutnya. Gaya kepemimpinan bersifat 

mempengaruhi orang lain dan akan cocok apabila telah disepakati oleh para 

bawahannya. Kurniawan DP (2018) Gaya kepemimpinan merupakan perilaku atau 

norma yang digunakan seseorang dalam mempengaruhi orang lain dengan tujuan 

untuk menyelaraskan persepsi bagi orang-orang yang dapat mempengaruhi 
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menjadi penting bagi kedudukannya. Menurut Iskandar et al., (2015) 

Kepemimpinan merupakan sifat penting untuk pengorganisasian SDM, karena 

kepemimpinan memiliki fungsi strategis untuk menuntukan kinerja sumber daya 

manusia. Tanpa pemanfaatan kepemimpinan kesempatan untuk memberikan yang 

memungkinkan lingkungan, bakat tidak dijamin dan tidak akan berkembang (Smit 

et al., 2021). 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Northouse (2017), kepemimpinan Transformasional merupakan 

kepemimpinan yang mengubah orang-orang, hal ini berlaku pada kepedulian 

terhadap nilai, etika, emosi, standar dan tujuan jangka panjang. kepemimpinan 

Transformasional merujuk pada proses dimana orang terlibat dengan orang lain 

dan menciptakan hubungan yang meningkatkan motivasi dan moralitas dalam diri.  

Ntlhanngoe (2021) berpendapat bahwa Kepemimpinan transformasional memiliki 

empat konstruksi, yaitu pengaruh ideal, motivasi inspirasional, pertimbangan 

individual. Menurut Samuel (2021) kepemimpinan transformasional adalah 

perilaku kepemimpinan kemungkinan akan menciptakan iklim kerja yang 

mendukung kontrak psikologis antara karyawan dan organisasi. Korejan (2016) 

Kepemimpinan transformasional dicapai ketika para pemimpin dan pengikut 

saling memotivasi untuk motivasi dan moralitas yang lebih tinggi. 

Gaya Kepemimpinan Transaksional 

Northouse (2017), berpendapat kepemimpinan transaksional yaitu 
kepemimpinan dengan pertukaran pada proses tertentu dengan memberikan upaya 
pertukaran atas imbalan tertentu. Jenis kepemimpinan ini maka pemimpin akan 
mendapat kesempatan dari pengikut atas apa yang akan dilakukan dan imbalan 
apa yang akan diberikan.  

Menurut Lalitadevi (2019) Gaya Kepemimpinan Transaksional 
Merupakan tipe gaya kepemimpinan yang bersifat transaksi, transaksi yang 
dimaksud adalah kompensasi, insentif yang diberikan kepada karyawan sesuai 
dengan pekerjaan yang telah dilakukannya. Adeline (2019) berpendapat 
Kepemimpinan transaksional mengacu pada kepemimpinan yang menyoroti 
pertukaran target dan penghargaan antara pemimpin dan karyawan. Karyawan di 
bawah gaya kepemimpinan transaksional termotivasi untuk melakukan upaya 
maksimal mereka pekerjaan mereka untuk mencapai berbagai penghargaan dan 
hasil positif.  

Sedangkan Bornman (2019) Kepemimpinan transaksional Terjadi melalui 
bentuk penghargaan dan hukuman, maksudnya adalah jenis kepemimpinan ini 
menyesuaikan upah dengan bentuk kinerja yang sudah dilakukan karyawan. Ada 
tiga dimensi dalam kepemimpinan transaksional menurut Bornman, (2019): (1) 
penghargaan kontingen (yaitu jika harapan pemimpin terpenuhi, pengikut diberi 
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penghargaan dan pujian atas pencapaian mereka), (2) manajemen pasif dengan 
pengecualian (yaitu ketika seorang pemimpin campur tangan setelah kesalahan 
telah dibuat atau masalah telah terjadi). (3) manajemen aktif dengan pengecualian 
(yaitu pemimpin terus-menerus mengamati pengikutnya, perilaku pemimpin ini 
untuk mengantisipasi kemungkinan masalah dan segera turun tangan untuk 
mencegah terjadinya masalah).  

Menurut Suhalim (2018) Kepemimpinan Transaksional didasarkan atas 
kepentingan pribadi dengan pertukaran biaya dan manfaat. Maksudnya adalah 
jenis kepemimpinan ini memiliki sistem transaksi tawar – menawar  antara 
pemimpin dan karyawan. Karyawan akan diperkenalkan dengan mendapatkan 
hadiah atas kepatuhan yang telah dilakukan oleh karyawan. Kepatuhan yang 
dilakukan sudah termasuk persyaratan yang ada dalam organisasi. 
 

Gaya Kepemimpinan Laissez-faire 

 Gaya kepemimpinan Laissez – faire  merupakan tipikal gaya 
kepemimpinan “lepas tangan” atau membiarkan hal-hal terjadi apa adanya. 
Maksudnya adalah ketika pemimpin meninggalkan tanggung jawab, menunda 
keputusan dan cenderung tidak memiliki rencana jangka panjang serta tidak ada 
keinginan untuk membantu bawahan untuk tumbuh (Northouse,2017). 

Menurut Harsiwi (2018) Gaya kepemimpinan Laissez – faire  merujuk 
kepada kebebasan penuh yang diberikan oleh pemimpin kepada bawahan dalam 
pengambilan keputusan. Sasaran dan tujuan ditetapkan apabila memang 
dibutuhkan, sehingga komunikasi dengan pemimpin akan dilakukan apabila 
diperlukan.  

Sedangkan menurut Ismail (2019) Pemimpin yang menggunakan tipe 
kepemimpinan seperti ini mengharapkan bahwa seluruh anggota kelompok dapat 
berpartisipasi tanpa menuntut maupun memaksakan kehendaknya kepada 
bawahan atas kewenangan yang dimilikinya, sehingga tindakan komunikasi 
terhadap bawahan hanya akan terjadi apabila memang diperlukan kontribusi dan 
menyumbang ide pemikiran untuk anggota kelompoknya.  

Prami & Puri (2020) berpendapat Tipe kepemimpinan Laissez – faire  
yaitu tipe kepemimpinan yang memberikan kebebesan secara mutlak kepada 
bawahan, kebebesan ini berupa pengambilan keputusan, penyelesaian pekerjaan 
dan cara karyawan dalam partisipasi sehingga meminimalisir peran seorang 
pemimpin sebagai penggerak perusahaan. Jadi karyawan akan diberikan 
keleluasaan dalam bekerja dan menjalankan tugas tanpa adanya pengawasan oleh 
seorang pemimpin.  

Adeline (2019) berpendapat pemimpin Laissez – faire  Tipe 
kepemimpinan ini mendelegasikan kebebasan penuh dan wewenang terhadap 
karyawan. Kepemimpinan jenis Laissez-faire hanya sedikit atau tanpa bimbingan 
sama sekali sehingga pemimpin akan membiarkan secara utuh pekerjaan tersebut 
tanpa adanya pelatihan secara khusus kecuali saat diminta oleh karyawannnya.  
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Selain itu jenis kepemimpinan ini disebut juga kepemimpinan nol atau 
tidak ada kepemimpinan sehingga dampak negatifnya ketidakpedulian pemimpin 
terhadap hubungan kerja negatif di lingkungan kerja seperti pengucilan, tekanan 
organsisasi, demotivasi karyawan. 

  Suhalim, (2018) berpendapat Laissez – faire merupakan bentuk 
kepemimpinan yang kontras dari aktif, sebab ia melepaskan tanggung jawab dan 
menjaga jarak terhadap masalah yang dihadapi oleh bawahan. Pemimpin dengan 
tipe ini akan mengabaikan dan tidak berkontribusi atas perkembangan bawahan.  

 
 

Turnover Karyawan 

 Sitorus, (2017) berpendapat Turnover Intentions merupakan isi pemikiran 
karyawan mengenai keinginan untuk meninggalkan organisasi secara sukarela. 
Turnover pada karyawan mengarah kepada kenyataan yang dihadapi oleh 
perusahaan tentang kehilangan sejumlah karyawan pada satu periode teretntu. 
Turnover memiliki  beberapa sebab diantaranya adalah faktor kepuasan kerja, 
kepemimpinan dan hubungan dalam organisasi.  
 Ketika karyawan merasa tidak nyaman akan menimbulkan ketidakstabilan 
yang semakin meningkat terhadap status karyawan mereka dan tingkat pendapatan 
yang semakin tidak dapat diprediksi. Hal ini menyebabkan intensitas pindah kerja 
(Turnover) makin meningkat, sehingga faktor usia, periode lama bekerja juga 
akan berperan dalam Turnover  (Solehah & Ratnasari, 2019).  
 Menurut Fauzia, (2018) Turnover karyawan merupakan tindakan 
pergerakan karyawan keluar atau juga dapat diartikan sebagai bentuk 
pengunduran diri. Tindakan Turnover dapat berupa pengunduran diri, 
pemberhentian, dan kematian. Sedangkan Kartika, (2017) berpendapat bahwa 
Turnover karyawan adalah ketidakmampuan perusahaan dalam mempertahankan 
karyawan sehingga dapat menyebabkan karyawan keluar daro sebuah perusahaan 
atau organisasi. 
  NingTyas et al., (2020) menyatakan Turnover berupa tindakan 
perpindahan, pengunduran diri dari organisasi, kematian maupun pemberhentian 
karyawan. Tindakan ini bisa saja  didasari oleh ketidakpuasan karyawan terhadap 
perusahaan tempat ia bekerja dan juga rendahnya tingkat komitmen karyawan 
dalam bekerja.  

Turnover disebabkan oleh rendahnya komitmen karyawan terhadap 
organisasi sehingga berpengaruh terhadap output mereka. Ketika suatu organisasi 
memiliki tujuan yang baik terhadap karyawannya maka akan menurunkan tingkat 
Turnover karyawan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika organisasi dapat 
memperlakukan dengan baik karyawannya maka akan berdampak baik pula 
terhadap kinerja karyawan dan rendahnya tingkat perpindahan Turnover 
karyawannya (Ngqeza & Dhanpat, 2021).   

Menurut (Suhalim, 2018) Turnover intention mencerminkan keinginan 
individu untuk meninggalkan organisasi dan mencari alternatif pekerjaan lain. 
Tindakan turnover terdiri atas beberapa komponen yang secara simultan muncul 
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dalam individu berupa adanya pikiran untuk keluar, keinginan untuk mencari 
lowongan pekerjaan lain, mengevaluasi k
pekerjaan yang layak di tempat lain, dan adanya keinginan untuk meninggalkan 
organisasi.  
 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Karyawan 

Menurut (Samuel & Engelb

transformasional mempromosikan iklim etis dalam organisasi serta mentoring dan 

mendukung pengembangan karyawan, diusulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional akan meningkatkan pemberdayaan psikologis karyawan. 

(Adeline, 2019) Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya 

kepemimpinan dengan tingkat

kepemimpinan. Kepemimpinan yang dimaksud adalah peningkatan, motivasi dan 

perluasan minat karyawan guna memenuhi sasaran dan tujuan organisasi supaya 

dapat diterapkan dengan benar. 

Penelitian yang digunakan untuk me

Transformasional terhadap 

kepemimpinan transformasional yang dilakukan oleh 

(2018) dan (Park & Pierce, 2020)

kepemimpinan transformasional terhadap 

pengaruh secara signifikan. Sementara penelitian ole

kepememimpinan Transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Turnover karyawan. 

sebagai berikut.  

 = Gaya kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara signifikan 

terhadap Turnover karyawan

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional Terhadap 

Karyawan 

Menurut (Siswatiningsih et al., 2019)

menggunakan cara tukar imbalan untuk memotivasi karyawan atas pekerjaan yang 

dilakukan sebagai bentuk penghargaan, menaikkan upah terhadap pengikut yang 

telah melakukan kinerja yang baik. Menurut 

bahwa kepemimpinan transaksional merupakan pemimpin yang fokus terhadap 

transaksi antar individu, manajemen serta karyawan. Pemimpin yang memiliki 

kepemimpinan transaksional menekankan bahwa seorang pemimpin perlu 
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dalam individu berupa adanya pikiran untuk keluar, keinginan untuk mencari 
lowongan pekerjaan lain, mengevaluasi kemungkinan untuk menemukan 
pekerjaan yang layak di tempat lain, dan adanya keinginan untuk meninggalkan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

(Samuel & Engelbrecht, 2021) Sebagai kepemimpinan 

transformasional mempromosikan iklim etis dalam organisasi serta mentoring dan 

mendukung pengembangan karyawan, diusulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional akan meningkatkan pemberdayaan psikologis karyawan. 

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya 

kepemimpinan dengan tingkatan paling banyak dipelajari pada bidang 

kepemimpinan. Kepemimpinan yang dimaksud adalah peningkatan, motivasi dan 

perluasan minat karyawan guna memenuhi sasaran dan tujuan organisasi supaya 

dapat diterapkan dengan benar.  

Penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan 

Transformasional terhadap Turnover karyawan. Penelitian untuk menguji gaya 

kepemimpinan transformasional yang dilakukan oleh Lalitadevi, (2019)

(Park & Pierce, 2020) memaparkan bahwa pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap Turnover karyawan tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan. Sementara penelitian oleh Sun & Wang, (2017)

kepememimpinan Transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

 Kemudian dari uraian diatas maka dapat dibentuk hipotesis 

kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara signifikan 

karyawan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional Terhadap 

(Siswatiningsih et al., 2019) Pemimpin transaksional 

tukar imbalan untuk memotivasi karyawan atas pekerjaan yang 

dilakukan sebagai bentuk penghargaan, menaikkan upah terhadap pengikut yang 

telah melakukan kinerja yang baik. Menurut (Kinanti, 2016) 

bahwa kepemimpinan transaksional merupakan pemimpin yang fokus terhadap 

transaksi antar individu, manajemen serta karyawan. Pemimpin yang memiliki 

kepemimpinan transaksional menekankan bahwa seorang pemimpin perlu 
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dalam individu berupa adanya pikiran untuk keluar, keinginan untuk mencari 
emungkinan untuk menemukan 

pekerjaan yang layak di tempat lain, dan adanya keinginan untuk meninggalkan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Turnover 

Sebagai kepemimpinan 

transformasional mempromosikan iklim etis dalam organisasi serta mentoring dan 

mendukung pengembangan karyawan, diusulkan bahwa kepemimpinan 

transformasional akan meningkatkan pemberdayaan psikologis karyawan. 

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya 

an paling banyak dipelajari pada bidang 

kepemimpinan. Kepemimpinan yang dimaksud adalah peningkatan, motivasi dan 

perluasan minat karyawan guna memenuhi sasaran dan tujuan organisasi supaya 

nguji pengaruh gaya kepemimpinan 

karyawan. Penelitian untuk menguji gaya 

Lalitadevi, (2019), Suhalim, 

memaparkan bahwa pengaruh gaya 

karyawan tidak memiliki 

Sun & Wang, (2017) gaya 

kepememimpinan Transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kemudian dari uraian diatas maka dapat dibentuk hipotesis 

kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara signifikan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional Terhadap Turnover 

Pemimpin transaksional 

tukar imbalan untuk memotivasi karyawan atas pekerjaan yang 

dilakukan sebagai bentuk penghargaan, menaikkan upah terhadap pengikut yang 

 mengemukakan 

bahwa kepemimpinan transaksional merupakan pemimpin yang fokus terhadap 

transaksi antar individu, manajemen serta karyawan. Pemimpin yang memiliki 

kepemimpinan transaksional menekankan bahwa seorang pemimpin perlu 
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menentukan apa yang harus di

perusahaan. Kepemimpinan transaksional membantu karyawan untuk mencapai 

tujuan mereka secara efektif dan efisien. Kepemimpinan transaksional 

menekankan kinerja dan dan imbalan.

Sedangkan penelitian yang digunaka

Transaksional oleh Suhalim (2018)

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

oleh Sajid Masood et al., (2020)

Transaksional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kemudian dari uraian diatas maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut. 

 =  Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh secara signifikan 

terhadap Turnover karyawan

 

 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Karyawan 

Gaya kepemimpinan 

kepemimpinan “lepas tangan” atau membiarkan hal

Maksudnya adalah ketika pemimpin meninggalkan tanggung jawab, menunda 

keputusan dan cenderung tidak memiliki rencana jangka panjang serta tidak ada 

keinginan untuk membantu bawahan untuk tumbuh Northouse

(Satriadi, 2017) gaya kepemimpinan 

dengan kepemimpinan yang pasif, sering menghindar dari tanggung jawab, 

cenderung membiarkan organisasi berjalan sendiri dan keputusan atas pekerjaan 

sepenuhnya ditentukan oleh karyawan sehin

kepada anggota/kelompok untuk pengambilan keputusan. 

Penelitian yang dilakukan untuk menguji gaya kepemimpinan 

faire terhadap Turnover

(2016) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

secara signifikan terhadap 

Masood et al. (2020)

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut. 

 = Gaya Kepemimpinan 

terhadap Turnover karyawan. 

 
Gaya Kepemimpinan yang menjadi variabel independen pada penelitian 

ini terdapat tiga macam yaitu Gaya kepemimpinan Transformasional, gaya 
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menentukan apa yang harus dilakukan parabawahannya untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Kepemimpinan transaksional membantu karyawan untuk mencapai 

tujuan mereka secara efektif dan efisien. Kepemimpinan transaksional 

menekankan kinerja dan dan imbalan. 

Sedangkan penelitian yang digunakan untuk menguji gaya kepemimpinan 

Suhalim (2018), Lalitadevi (2019) dan Naseer et al., (2018)

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Turnover sedangkan pada penelitian 

Sajid Masood et al., (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

Transaksional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Turnover 

uraian diatas maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut. 

=  Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh secara signifikan 

karyawan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez – fairre  Terhadap 

Gaya kepemimpinan Laissez – faire  merupakan tipikal gaya 

kepemimpinan “lepas tangan” atau membiarkan hal-hal terjadi apa adanya. 

Maksudnya adalah ketika pemimpin meninggalkan tanggung jawab, menunda 

keputusan dan cenderung tidak memiliki rencana jangka panjang serta tidak ada 

ntuk membantu bawahan untuk tumbuh Northouse (

gaya kepemimpinan Laissez-faire adalah tipe seorang pemimpin 

dengan kepemimpinan yang pasif, sering menghindar dari tanggung jawab, 

cenderung membiarkan organisasi berjalan sendiri dan keputusan atas pekerjaan 

sepenuhnya ditentukan oleh karyawan sehingga kebebasan penuh dilimpahkan 

kepada anggota/kelompok untuk pengambilan keputusan.  

Penelitian yang dilakukan untuk menguji gaya kepemimpinan 

Turnover oleh Suhalim (2018), Harsiwi (2018) 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Laissez-faire tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Turnover. Sementara pada penelitian oleh 

Masood et al. (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Turnover. Kemudian dari uraian diatas 

maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut.  

= Gaya Kepemimpinan Laissez – faire  berpengaruh secara signifikan 

karyawan.  

Gaya Kepemimpinan yang menjadi variabel independen pada penelitian 
i terdapat tiga macam yaitu Gaya kepemimpinan Transformasional, gaya 
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lakukan parabawahannya untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Kepemimpinan transaksional membantu karyawan untuk mencapai 

tujuan mereka secara efektif dan efisien. Kepemimpinan transaksional 

n untuk menguji gaya kepemimpinan 

Naseer et al., (2018) 

gkan pada penelitian 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

Turnover karyawan. 

uraian diatas maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut.  

=  Gaya Kepemimpinan Transaksional berpengaruh secara signifikan 

Terhadap Turnover 

merupakan tipikal gaya 

hal terjadi apa adanya. 

Maksudnya adalah ketika pemimpin meninggalkan tanggung jawab, menunda 

keputusan dan cenderung tidak memiliki rencana jangka panjang serta tidak ada 

(2017). Menurut 

adalah tipe seorang pemimpin 

dengan kepemimpinan yang pasif, sering menghindar dari tanggung jawab, 

cenderung membiarkan organisasi berjalan sendiri dan keputusan atas pekerjaan 

gga kebebasan penuh dilimpahkan 

Penelitian yang dilakukan untuk menguji gaya kepemimpinan Laissez-

 dan Puni et al. 

tidak berpengaruh 

. Sementara pada penelitian oleh Sajid 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan Laissez-faire 

Kemudian dari uraian diatas 

berpengaruh secara signifikan 

Gaya Kepemimpinan yang menjadi variabel independen pada penelitian 
i terdapat tiga macam yaitu Gaya kepemimpinan Transformasional, gaya 
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kepemimpinan Transaksional, dan gaya kepemimpinan laissez – faire dan variabel 
dependen adalah Turnover karyawan.  Sehingga pada akhir penelitian ini dapat 
dibandingkan hasil pengujian variabel satu dengan lainnya.  
 

 

 

      H1 

 

       H2 

 

 

      H3 

 

 

 

Gambar 1. kerangka konseptual 

 

METODE 

 Penelitian yang dilakukan adalah UMKM Bidang Kuliner Kota Madiun 
sehingga tempat yang dijadikan penelitian adalah UMKM yang tersebar di 
wilayah Kota Madiun. Objek yang diteliti adalah  Pemilik UMKM Bidang 
Kuliner di Kota Madiun. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 
385 responden dihitung berdasarkan jumlah populasi yang tidak diketahui secara 
pasti menggunakan rumus Cochran dan uji dilakukan dengan IBM SPSS 18. 
Teknik pengambilan sampel digunakan menggunakan Kuesioner melalui media 
googleform Uji yang digunakan pada penelitian ini Uji Validitas dan Reliabilitas, 
Uji Asumsi Klasik berupa Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas dengan Uji Park, 
Uji Multikulonearitas, Uji Autokorelasi, Analisis Regresi Linier berganda dan Uji 
Hipotesis t. 

 
Variabel Independen 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

Gaya Kepemimpinan 

Transaksional (X2) 

Gaya Kepemimpinan 

Laissez-Faire (X3) 

Turnover Karyawan (Y) 
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Variabel independen atau dapat disebut sebagai variabel stimulus, prediktor dan 
antencedent merupakan variabel bebas atau yang mempengaruhi dalam 
perubahannya. Variabel Independen dapat dilambangkan sebagai variabel X. Pada 
penelitian ini variabel X atau Independen adalah sebagai berikut:  
X1 = Gaya Kepemimpinan Transformasional  
X2 = Gaya Kepemimpinan Transaksional 
X3 = Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire 
 
Variabel dependen 
Variabel dependen adalah variabel output, kriteria atau konsekuen. Pada bahasa 
indonesia sering juga disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat adalah 
variabel yang menjadi akibat karena dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel 
dependen dapat dilambangkan sebagai Y. Maka pada penelitian ini yang menjadi 
variabel Y atau Dependen adalah Turnover Karyawan (Y). 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN   
 
Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 385 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

4,89387111 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,068 

Positive ,068 

Negative -,062 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,328 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil sig. Kolmogorov-smirnov 
sebesar 0.059>0,05 maka data tersebut berdistribusi secara normal. 
 

b. Uji Multikulonearitas 
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Tabel 3 Hasil Uji Multikulonearitas 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Transformasional ,478 2,094 

Transaksional ,478 2,094 

Laissez-fairre 1,000 1,000 

Variabel dependen Turnover karyawan 

Berdasarkan hasil dari tabel 3menunjukkan bahwa nilai Tolerance 
dari Gaya Kepemimpinan Transformasional adalah (0,478), Gaya 
Kepemimpinan Transaksional (0,478) dan Laissez faire adalah sebesar 
(1,000) maka pada Tolerance melebihi 0,10.  

Sementara untuk nilai VIF pada Gaya Kepemimpinan 
Transformasional adalah sebesar (2,094), Gaya Kepemimpinan 
Transaksional (2,094) dan Laissez-fairre (1,000) maka nilai VIF <10. 
Dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak ada gejala 
multikulonearitas. 

 
c. Uji Heterokedastisitas  

Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model t Sig. 

1 

(Constant) ,788 ,431 

Transformasional ,768 ,443 

Transaksional -,856 ,393 

Laissez-fairre ,614 ,540 

Dependent variabel LN_RES2 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji 
park didapatkan hasil nilai signifikansi pada Transformasional adalah 
sebesar (0,443), Transaksional (0,393) dan Laissez-Fairre (0,540) 
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sehingga hasil menunjukkan bahwa data >0,05 yang artinya data tersebut 
tidak terjadi heterokedastisitas.  
 

d. Uji Autokorelasi 
Tabel 5 Hasil uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,500 ,250 ,244 4,917 2,117 

a. Predictors: (Constant), Laissez-fairre, Transformasional, 

Transaksional 

b. Dependent Variable: Turnover karyawan 

Hasil pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) 
pada penelitian ini adalah 2,117. Diketahui nilai d = 2,117 sedangkan nilai 
dU = 1,84413 dan nilai dL = 1,82352 dengan koefisien α = 0,05 dan 
jumlah sampel = 385, serta jumlah variabel independen (K) = 3. Maka 
(K;N) = (3;385).  

Sehingga berdasarkan hasil perhitungan dengan skala dU<d<4-dU 
dimana untuk menunjukkan ada atau tidaknya gela korelasi.  maka dapat 
dihitung bahwa 1,8441 <2.126 < (4 – 1,8441) hasilnya adalah 1,8441 < 
2,117 < 2,1556 dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
ditemukan gejala Autokorelasi.  
 

e. Hasil Uji Hipotesis 
   Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 10,687 3,438 
 

3,109 ,002 

Transformasional -,050 ,096 -,033 -,517 ,605 

Transaksional ,117 ,121 ,062 ,967 ,334 

Laissez-fairre ,756 ,068 ,497 11,188 ,000 
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a. Hasil Uji Hipotesis menunjukkan 
Transformasional sebesar 0,605 
tabel yaitu 1,97.
signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional X1 
terhadap variabel 

b. Hasil Uji Hipotesis menunjukkan 
Kepemimpinan Transaksional adalah sebesar 0,334 
adalah 0,967 
yang signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional X2 
dan Turnover 

c. Hasil Uji h
Laissez-fairre 
11,188 > 
pengaruh signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan 
X3 terhadap 

 

f. Koefisien Determinan 
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model

1 

a. Predictors: (Constant), 

Transaksional

b. Dependent Variable: Turnover karyawan

Sumber data : Output SPSS (Diolah)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.18 menunjukkan 
besarnya R = 0,500 dan nilai 
yang berarti 
Kepemimpinan Transformasional, Transaksional dan 
Sementara sisanya 75,6% sisanya dijelaskan faktor lain dari variabel 
tersebut. 
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Hasil Uji Hipotesis menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel 
Transformasional sebesar 0,605 > 0,05 dan t hitung sebesar 0,517 
tabel yaitu 1,97. Maka diketahui tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional X1 
terhadap variabel Turnover karyawan Y. 
Hasil Uji Hipotesis menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel Gaya 
Kepemimpinan Transaksional adalah sebesar 0,334 > 0,05 dan t hitung 
adalah 0,967 < t tabel 1,97. Maka diketahui tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional X2 

Turnover karyawan.  
Hasil Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi Gaya Kepemimpinan 

fairre sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung adalah sebesar 
 t tabel 1,97 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan 
X3 terhadap Turnover karyawan. 

Koefisien Determinan  
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate

,500 ,250 ,244 4,917

a. Predictors: (Constant), Laissez-fairre, Transformasional, 

Transaksional 

b. Dependent Variable: Turnover karyawan 

Sumber data : Output SPSS (Diolah) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.18 menunjukkan 
besarnya R = 0,500 dan nilai Adjusted R Square adalah 0,244 atau 24,4% 
yang berarti Turnover karyawan dapat dijelaskan oleh Gaya 
Kepemimpinan Transformasional, Transaksional dan 
Sementara sisanya 75,6% sisanya dijelaskan faktor lain dari variabel 
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nilai signifikansi untuk variabel 
0,05 dan t hitung sebesar 0,517 < t 

tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional X1 

tuk variabel Gaya 
0,05 dan t hitung 

tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional X2 

nilai signifikansi Gaya Kepemimpinan 
0,05 dan nilai t hitung adalah sebesar 

t tabel 1,97 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel Gaya Kepemimpinan Laissez-fairre 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

4,917 2,117 

fairre, Transformasional, 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.18 menunjukkan 
adalah 0,244 atau 24,4% 

karyawan dapat dijelaskan oleh Gaya 
Kepemimpinan Transformasional, Transaksional dan Laissez-fairre. 
Sementara sisanya 75,6% sisanya dijelaskan faktor lain dari variabel 



 

SIMBA 

SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 4 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 4 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2022 
E-ISSN: 2686 - 1771 
 

Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Turnover karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya yang dilakukan 
bertujuan untuk menguji H1 ditemukan jawaban hasil uji hipotesis yang 
diterima menunjukkan angka signifikansi 0,605 > 0,05 sehingga diketahui 
bahwa hasil tersebut menunjukkan nilai yang tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan apabila Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak  
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Turnover karyawan.  

Objek penelitian ini mengacu pada pemilik UMKM bidang 
Kuliner di kota Madiun.  Berdasarkan jawaban responden, diketahui 
bahwa sebagai pemilik UMKM bidang Kuliner sekaligus pemimpin 
merasa menggunakan tipikal gaya kepemimpinan Transformasional 
dimana pada gaya kepemimpinan ini cenderung mengarah kepada perilaku 
yang positif, memberikan kenyamanan dan ketenangan dalam bekerja, 
menjadi teladan yang baik dan dapat disegani sehingga hal ini menjadi 
menurunkan minat karyawan untuk pengunduran diri. Selain itu pemimpin 
yang memberikan motivasi, mendukung ide yang positif, dan memberikan 
kesempatan atas potensi diri sehingga karyawan untuk menjadi 
berkembang dengan baik.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lalitadevi, 
(2019), Suhalim, (2018) dan Park & Pierce, (2020) memaparkan bahwa 
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap Turnover 
karyawan tidak memiliki pengaruh secara signifikan. Gaya kepemimpinan 
Transformasional yang dimiliki pemimpin juga menerima atas kritikan dan 
saran serta masukan yang diberikan karyawan kepada pemimpin sehingga 
hal tersebut menurunkan minat untuk pengunduran diri atau perpindahan 
yang dilakukan karyawan sehingga perilaku pemimpin yang baik sehingga 
hal tersebut ternyata tidak menjadi masalah dan menurunkan tingkat 
Turnover karyawan. Maka dapat disimpulkan apabila pemilik UMKM 
semakin meningkatnya Gaya Kepemimpinan Transformasional semakin 
menurunkan minat karyawan untuk mengundurkan diri atau Turnover. 
 
Gaya Kepemimpinan Transaksional tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Turnover karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya yang dilakukan 
bertujuan untuk menguji H2 ditemukan jawaban hasil uji hipotesis yang 
diterima menunjukkan angka signifikansi 0,967 > 0,05 sehingga diketahui 
bahwa hasil tersebut menunjukkan nilai yang tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan variabel gaya kepemimpinan Transaksional tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Turnover karyawan. Gaya 
kepemimpinan Transaksional merupakan segala macam gaya 
kepemimpinan yang berkaitan dengan transaksi. Transaksi bisa saja 
berbentuk upah, gaji, bonus atau berupa penghargaan (reward) yang 
diberikan pemimpin kepada karyawan di usaha milik mereka. Objek pada 
penelitian ini adalah pemilik UMKM bidang Kuliner di kota Madiun 



 

SIMBA 

SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 4 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 4 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2022 
E-ISSN: 2686 - 1771 
 

sehingga dapat diketahui berdasarkan hasil penelitian mayoritas 
mengungkapkan bahwa mereka memberikan upah secara tepat waktu, dan 
memberikan penghargaan kepada karyawan atas prestasi dan pencapaian. 
Pemilik UMKM bidang Kuliner juga memberikan insentif, bonus dan 
kompensasi pada momen tertentu. Kemudian pemilik UMKM bidang 
Kuliner juga turut mengamati kinerja karyawannya, memberikan teguran 
apabila karyawan melakukan tindakan yang kurang baik dan memberikan 
sanksi apabila karyawan melakukan tindakan yang merugikan.  

Pemilik UMKM bidang kuliner juga turut memberikan bimbingan 
dan mengontrol kinerja karyawan setiap saat sehingga dengan perilaku dan 
tindakan tersebut atas Gaya Kepemimpinan Transaksional menurunkan 
tingkat Turnover karyawan dikarenakan tindakan yang diberikan 
pemimpin sesuai dengan apa yang seharusnya karyawan terima. Ketika 
karyawan tercukupi atas kebutuhan seperti misalnya, karyawan menerima 
gaji, upah, bonus dan kompensasi secara tepat waktu dan melakukan 
kepatuhan atas pekerjaan serta memiliki tanggung jawab dan menerima 
bimbingan, arahan dengan baik dari pemimpin maka akan membuat 
karyawan merasa nyaman merasa cukup atas kebutuhannya.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masood et al., 
(2020) dan Naseer et al., (2018) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
Transaksional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Turnover 
karyawan yang menyatakan bahwa peningkatan Gaya Kepemimpimpinan 
Transaksional menurunkan minat karyawan untuk mengundurkan diri. 
Analisis temuan mengindikasikan bahwa berdasarkan perspektif pemilik 
UMKM Gaya Kepemimpinan Transaksional tidak berpengaruh secara 
signifikan dikarenakan menurut pemilik dari segi transaksi berupa gaji, 
bonus dan kompensasi sudah sesuai dengan kesepakatan antara pemilik 
UMKM dengan karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa ketika pemilik 
UMKM meningkatkan Gaya Kepemimpinan Transaksional akan 
menurunkan minat karyawan untuk mengundurkan diri atau Turnover. 
 
Gaya Kepemimpinan Laissez-fairre berpengaruh secara signifikan 
terhadap Turnover karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelumnya yang dilakukan 
bertujuan untuk menguji H3 ditemukan jawaban hasil uji hipotesis yang 
diterima menunjukkan angka signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga diketahui 
bahwa hasil tersebut menunjukkan nilai yang signifikan. gaya 
kepemimpinan Laissez-fairre memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Turnover karyawan UMKM Bidang Kuliner di kota madiun.Gaya 
kepemimpinan Laissez-fairre tipe gaya kepemimpinan yang mengacu pada 
kebebasan dan ketidakpedulian seorang pemimpin dalam memimpin 
organisasi. Semua bentuk kinerja pengelolaan akan diserahkan kepada 
karyawan sebagai bentuk kepercayaan. Objek pada penelitian ini adalah 
pemilik UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun.  
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Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa mayoritas memilih 
tidak setuju untuk memberikan kebebasan kepada karyawan, pemimpin 
merasa harus ikut campur dalam pekerjaan mereka, dan pemimpin tidak 
dapat memberikan kepercayaan seenuhnya atas pekerjaan karyawan. 
Selain itu pemilik UMKM bidang Kuliner memberikan jawaban tidak 
setuju atas tidak memberikan bimbingan yang menandakan bahwa pemilik 
UMKM bidang Kuliner memberikan bimbingan terlebih dahulu sebelum 
karyawan memulai pekerjaan mereka. Pemilik juga memilih opsi ikut 
campur atas kinerja karyawan sehingga dari pernyataan-pernyataan yang 
terlah disediakan mayoritas memilih untuk tidak memberikan kebebasan 
secara mutlak kepada karyawan sehingga dalam hal ini dapat diketahui 
bahwa karyawan merasa kurang bebas dalam melakukan pekerjaan mereka 
dan berada dibawah pengawasan seorang pemimpin yaitu pemilik UMKM 
bidang Kuliner.  

Maka pada penelitian ini diketahui bahwa gaya kepemimpinan 
Laissez-fairre berpengaruh terhadap Turnover karyawan, sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Masood et al. (2020) menyatakan bahwa 
gaya kepemimpinan Laissez-faire memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Turnover. Berdasarkan Analisis temuan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan apabila pemilik UMKM meningkatkan gaya kepemimpinan 
Laissez-fairre atau kebebasan yang tidak diberikan oleh pemilik 
berdasarkan jawaban responden maka akan justru meningkatkan Turnover 
atau pengunduran diri oleh karyawan. Oleh sebab itu semakin pengawasan 
yang ketat oleh pemimpin akan membuat karyawan menjadi tidak bebas 
dan memilih meninggalkan pekerjaan mereka. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang 

telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dari 

Perspektif Pemilik UMKM terhadap Turnover Karyawan Studi Kasus 

UMKM bidang Kuliner Kota Madiun.  Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Turnover karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

Gaya Kepemimpinan Transformasional  adalah pengaruh ideal yang 

memberikan rangsangan intelektual dan motivasi kepada karyawan 

sehingga hal ini menurunkan minat karyawan untuk melakukan 

pengunduran diri di UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun.Gaya 

Kepemimpinan Transaksional tidak berpengaruh secara siginifikan 

terhadap Turnover karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemilik 

UMKM bidang Kuliner memberikan bentuk penghargaan, membimbing 

dan memberi sanksi apabila diperlukan sehingga hal ini tidak memberikan 

pengaruh atas terjadinya pengunduran diri atau Turnover karyawan di 
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UMKM bidang Kuliner di Kota Madiun.Gaya Kepemimpina Laissez-faire 

berpengaruh secara signifikan terhadap Turnover karyawan UMKM 

bidang Kuliner. Hal ini mengindikasikan bahwa Gaya Kepemimpinan 

Laissez-fairre  adalah gaya kepemimpinan yang memberikan kebebasan 

secara mutlak dan dari jawaban responden menunjukkan bahwa pemilik 

UMKM bidang kuliner di Kota Madiun tidak setuju atas kebebasan penuh 

terhadap karyawan sehingga hal ini menunjukkan hasil yang signifikan 

terhadap Turnover karyawan. 

Saran yang dapat diberikan kepada pemilik UMKM bidang kuliner 
adalah untuk terus meningkatkan upaya dalam memimpin suatu usaha 
maupun perusahaan dengan melakukan perkembangan terhadap Gaya 
kepemimpinan dalam memimpin para karyawan supaya tidak hanya 
menjadi pemimpin namun juga dapat menjadi teladan bagi karyawan serta 
melakukan lebih banyak evaluasi terhadap usaha terkait hal-hal yang dapat 
mempengaruhi terjadinya Turnover karyawan sehingga nantinya dapat 
menekan atau menurunkan tingkat Turnover karyawan.  Bagi Peneliti 
selanjutnya bisa melaksanakan penelitian dibidang lainnya mengenai 
UMKM dan Turnover karyawan yang bisa dianalisis lebih lanjut dengan 
variabel Gaya Kepemimpinan yang berbeda dan faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi terjadinya Turnover karyawan. 
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